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ABSTRAK 

 

Marlinda, 2015 : Pengembangan Akhlak Anak Usia Dini Melalui Cerita 

Dengan Gambar Seri di PAUD Al - Fath Padang Panjang  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya akhlak anak di PAUD Al - 

Fath Kecamatan Padang Panjang Timur Kota Padang Panjang, yang diduga 

hambatan dengan metoda pembelajaran guru. Tujuan penelitian ini adalah 

menggambarkan pengembangan akhlak anak dalam mengucap salam, menjawab 

salam, berbicara sopan dan mengucapkan terimakasih melalui bercerita dengan 

gambar seri di PAUD Al - Fath Padang Panjang.  

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek 

penelitian adalah anak PAUD Al - Fath  Padang Panjang  sebanyak 15 orang. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik observasi dan alat 

pengumpulan data yang digunakan adalah format observasi. Penelitian ini 

dilakukan secara bersiklus, yang mana siklus I diawali dengan perencanaan 

kemudian pelaksanaan dilanjutkan dengan pengamatan dan kemudian refleksi, 

apabila pada siklus I belum mendapatkan hasil maka dilanjutkan siklus ke II.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui cerita bergambar seri 

dapat membantu mengembangkan akhlak anak dalam mengucapkan dan 

menjawab salam, berbicara sopan dan mengucapkan terimakasih. Pada siklus I 

maupun siklus II terdapat peningkatan berkembang baik, hal ini dapat dilihat dari 

hasil persentase setiap pertemuan yang mengalami pengembangan dimana hampir 

keseluruhan anak berkembang baik. Saran dari peneliti yaitu : Pendidik dapat 

menggunakan pembelajaran dengan cerita gambar seri sebagai salah satu upaya 

untuk mengembangkan akhlak anak, pengelola dapat menfasilitasi guru untuk 

menyediakan alat dan bahan dalam  pembelajaran dengan menggunakan media 

gambar seri untuk pengembangan akhlak anak, orang tua dapat menggunakan 

cerita gambar seri untuk membantu mengembangkan akhlak anak, bagi peneliti 

selanjutnya agar penelitian ini dapat dilanjutkan sebagai sebuah referensi dalam 

melakukan penelitian pengembangan akhlak anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sangatlah penting. Keberhasilan 

anak usia dini merupakan landasan bagi keberhasilan pendidikan dijenjang 

berikutnya. Usia dini merupakan ‗ usia emas ‘ bagi seorang anak. Artinya bila 

seseorang pada masa itu mendapat pendidikan yang tepat, maka ia 

memperoleh kesiapan belajar yang baik yang merupakan salah satu kunci 

utama bagi keberhasian pada jenjang berikutnya. Kesadaran akan pentingnya 

PAUD cukup tinggi di negara maju, sedangkan di Indonesia baru berlangsung 

pada sepuluh tahun yang lalu, dan hingga pada saat ini  belum banyak 

disadari masyarakat  begitu juga praktisi pendidikan. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejaklahir sampai usia enam tahun, yang 

dilakukan melalui rangsangan pendidikan, untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani, agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini merupakan 

salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menintikberatkan pada 

peletakan dasar kearah pertumbuhan, perkembangan fisik (koordinasi motorik 

halus dan kasar), dan kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, 

kecerdasan spiritual). 

Adapun  hal yang perlu diperhatikan dalam pendidikan anak usia dini, 

sehubungan dengan perkembangan anak serta perlunya pembelajaran yang 
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tepat yakni materi pendidikan dan metode pendidikan yang dipakai dalam 

rangka pendidikan anak usia dini harus benar-benar memperhatikan tingkat 

perkembangan anak. 

Berdasarkan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

pendidikan Nasional, Bab I ayat 14 menyatakan pendidikan anak usia dini 

sebagai ― Suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian ransangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut‖. 

Pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini, salah satu aspek yang harus 

dikembangkan adalah nilai akhlak, sejak usia dini diharapkan pada tahap 

perkembangan selanjutnya anak akan mampu membedakan baik buruk, benar 

salah, sehingga ia dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-harinya. Ini 

akan berpengaruh pada mudah tidaknya anak diterima oleh masyarakat 

sekitarnya dalam hal bersosialisasi dan menumbuh kembangkan akhlak yang 

baik. 

Akhlak merupakan aktivitas dalam hubungan dengan orang lain, baik 

dengan teman sebaya, guru, orang tua maupun saudara - saudaranya. Saat 

berhubungan dengan orang lain, terjadi peristiwa-peristiwa yang sangat 

bermakna dalam kehidupan anak yang dapat membentuk akhlaknya dan 

membentuk perkembangannya menjadi manusia yang sempurna.  

Perkembangan akhlak adalah proses kemampuan belajar dan tingkah 

laku yang berhubungan dengan individu untuk hidup sebagai bagian dari 
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kelompoknya. Di dalam perkembangan akhlak, anak dituntut untuk memiliki 

kemampuan yang sesuai dengan sikap prilaku  di mana mereka berada.  

Saat masih dalam tahap perkembangan, arti pentingnya akhlak bagi 

anak belum disadari oleh orangtua namun saat dewasa kelak maka beberapa 

perlakuan anak dari kurangnya pemahaman akhlak yang dimiliki akan sangat 

terasa bahkan sangat menyedihkan bagi orang tua yang tidak memperhatikan 

perkembangan akhlak anak nya dengan baik.  

Penanaman nilai akhlak dapat dilakukan dalam banyak kesempatan. 

Dimana seorang guru harus jeli memberikan pembelajaran kepada anak dan 

pembelajaran yang diberikan haruslah menyenangkan agar anak mudah 

menerima. 

Masalah akhlak merupakan masalah yang harus diperhatikan terutama 

bagi orang tua, pendidik dan masyarakat. Dapat kita lihat kondisi lingkungan 

sekarang ini rentang bagi anak untuk dapat belajar dan mendapat contoh 

akhlak yang baik, dimana para orang tua sibuk bekerja dan seringkali 

kekurangan waktu untuk mendampingi anaknya, termaksud memberikan 

pendidikan akhlak.  

Ditambah lagi dengan adanya informasi yang kurang mendidik seperti 

Tv, Internet, Radio, media – media yang dapat merusak akhlak anak dan 

semua itu sangat mudah didapatkan anak tanpa pemantau dari orang tua. Hal 

ini berdampak pada tidak mampu mengucap dan menjawab salam apabila 

bertemu guru dan orang tua, dalam berinteraksi sehari-hari anak berbicara 

kurang sopan, tidak mampu mengucapkan terima kasih ketika menerima 

sesuatu dari orang lain. 
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Dalam Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 58 tahun 2009 tentang standar pendidikan anak usia dini tingkat 

pencapaian perkembangan akhlak anak usia 4 - 5 tahun dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

1. Anak sudah mampu mengucap salam ketika bertemu guru dan teman. 

2.  Anak sudah mampu menjawab salam ketika bertemu guru dan teman. 

3. Anak sudah mampu berbicara dengan sopan kepada orang lain. 

4. Anak sudah mampu mengucapkan terima kasih bila mendapatkan sesuatu 

dari orang lain. 

Namun kenyataan dilapangan pada waktu observasi awal penulis 

melihat di PAUD Al-Fath akhlak anak belum berkembang dengan baik, yang 

terlihat dari beberapa aspek antara lain: anak belum mampu mengucap dan 

menjawab salam, kurangnya rasa kesopanan dalam berbicara dengan orang 

lain, belum dapat mengucapkan terima kasih bila mendapatkan sesuatu. 

Tabel 1 : Data Kondisi Awal Mengembangan Akhlak  Anak di PAUD Al -         

                Fath Padang Panjang Semester ganjil Tahun pelajaran   

                2014/2015 

 

No Aspek 
Perkembangan 

M CM KM 

1 Mengucapkan salam  2 13,33 6 40 7 46,67 

2 Menjawab salam 2 13,33 4 26,66 9 60 

3 Berbicara sopan  2 13,33 5 33,33 8 53,33 

4  Mengucapkan terima kasih 4 26,66 6 40 6 40 

Jumlah    66,5  139,99  200 

Rata-rata  16,63  34,99  50 

       Sumber        : PAUD Al-Fath 

        

     Keterangan  : 

M 

CM 

KM 

: 

: 

: 

Mampu 

Cukup Mampu 

Kurang Mampu 
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dijelaskan bahwa rendahnya 

pengembangan akhlak anak di PAUD Al - Fath dari 15 orang anak yang 

diamati tentang pengembangan akhlak anak dalam aspek mengucapkan salam 

dengan kriteria penilaian berkembang baik 2 orang , kriteria penilaian cukup 

berkembang 6 orang, dan kriteria penilaian kurang berkembang 7 orang. 

Menjawab salam dengan kriteria penilaian berkembang baik 2 orang, kriteria 

penilaian cukup berkembang 4 orang, dan kriteria penilaian kurang 

berkembang 9 orang. Berbicara sopan dengan kriteria penilaian berkembang 

baik 2 orang, kriteria penilaian cukup berkembang 5 orang dan kriteria 

penilaian kurang berkembang 8 orang. Mengucapkan terimakasih dengan 

kriteria penilaian berkembang baik 3 orang, kriteria penilaian cukup 

berkembang 6 orang dan kriteria penilaian kurang berkembang 6 orang. 

Dapat disimpulkan bahwa anak PAUD Al - Fath perkembangan 

akhlaknya belum berkembang sesuai tahap perkembangan anak sebagai mana 

mestinya. 

Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti mencoba mencari jalan 

keluar untuk mengatasi masalah ini, peneliti ingin membuat suatu cerita yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengembangan akhlak anak yang didukung 

oleh penyampaian cerita yang menarik. Melalui cerita diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang positif dalam upaya pengembangan  akhlak anak 

khususnya usia 4 - 5 tahun di PAUD Al - Fath Kota Padang Panjang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dibuat identifikasi 

masalah yang terkait dengan rendahnya akhlak anak yaitu :  
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1. Kurangnya stimulasi dan bimbingan akhlak dari orang tua.  

2. Kurangnya kerjasama antara orang tua dan guru dalam mendidik anak. 

3. Metode yang digunakan oleh guru kurang menarik minat anak.  

4. Pengaruh lingkungan yang kurang baik untuk pengembangan akhlak anak. 

5. Media pembelajaran yang digunakan guru tidak bervariasi 

6. Kurangnya pengembangan akhlak yang diberikan guru. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pengembangan akhlak anak. 

Mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan, maka penelitian dibatasi 

pada metode yang digunakan oleh guru kurang menarik minat anak. 

Permasalahan ini dipecahkan dengan pengembangan akhlak anak usia dini 

melalui bercerita dengan gambar seri.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan, maka rumus masalah penelitian ini adalah: 

―apakah melalui cerita dengan gambar seri dapat mengembangkan akhlak 

anak usia dini di PAUD AL FATH Padang Panjang‖. 

 

E. Pemecahan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka pemecahan masalahnya 

adalah pengembangn akhlak anak usia dini melalui cerita bergambar seri. 

 

F. Tujuan Penilitian 

Berdasarkan rumusan dan pemecahan masalah diatas, maka tujuan dari 
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penelitian ini adalah : 

1. Mengambarkan pengembangan akhlak anak dalam hal kemampuan 

mengucapkan salam melalui bercerita dengan gambar seri di PAUD Al - 

Fath Padang Panjang.  

2. Mengambarkan pengembangan akhlak anak dalam hal kemampuan  

menjawab  salam melalui bercerita dengan gambar seri di PAUD Al - Fath 

Padang Panjang.  

3. Mengambarkan pengembangan akhlak anak dalam hal berbicara sopan 

melalui bercerita dengan gambar seri di PAUD Al - Fath Padang Panjang. 

4. Mengambarkan pengembangan akhlak anak dalam hal mengucapkan 

terima kasih melalui bercerita  dengan gambar seri di PAUD Al - Fath 

Padang Panjang. 

 

G. Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan masalah diatas maka yang akan menjadi pertanyaan 

penelitian tindakan kelas ini adalah :  

1. Apakah melalui bercerita dengan gambar seri dapat mengembangkan 

akhlak anak dalam  mengucapkan salam? 

2. Apakah melalui bercerita dengan gambar seri dapat mengembangkan 

akhlak anak dalam menjawab salam? 

3. Apakah melalui bercerita dengan gambar seri  dapat mengembangkan 

akhlak anak dalam berbicara sopan? 

4. Apakah melalui bercerita dengan gambar seri  dapat mengembangkan 

akhlak anak dalam mengucapkan terima kasih? 
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H. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Sebagai pengembangan dari ilmu Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) khusus dalam bidang pengembangan akhlak anak. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Guru PAUD, sebagai masukan dalam  pengembangan akhlak 

anak melalui gambar berseri.  

b. Bagi Pengelola, sebagai bahan pertimbangan untuk memberikan 

perhatian yang lebih dalam upaya pengembangan akhlak anak usia dini  

c. Bagi Peneliti, menambah wawasan dan pengalaman dalam kegiatan 

pembelajaran terutama dalam pengembangan akhlak anak.  

d. Bagi orang tua, dapat memahami akan pentingnya bercerita untuk 

pengembangan akhlak anak. 

 

I. Definisi Operasional 

1. Pengembangan akhlak 

Menurut Djakhiri dalam hidayat (2004:21) akhlak adalah ―kebiasaan 

dan aturan yang harus dipatuhi seseorang dalam berinteraksi dengan orang 

lain. Pengembangan akhlak dan etika pada diri anak prasekolah dapat 

diarahkan pada pengenalan kehidupan pribadi dalam kaitan dengan orang 

lain‖. 

Pengembangan akhlak adalah tindakan atau perbuatan seseorang 

mengenai yang baik atau yang salah. Jika perbuatan itu baik disebut akhlak 

yang baik, jika akhlak itu buruk disebut akhlak yang buruk. 
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Adapun akhlak yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

kebiasaan prilaku sehari-hari yang berhubungan dengan aspek perkembangan 

anak. Dimana pada anak usia 4-5 tahun sudah mampu mengucap dan 

menjawab salam dengan baik, berbicara sopan dengan suara yang lembut dan 

mengucapkan terima kasih saat menerima sesuatu. Sebagaimana telah 

dikembangkan dalam Peraturan Mentri Nasional R.I nomor 58 tahun 2009.   

2. Cerita gambar seri 

Cerita gambar seri menurut Gunarti dkk (2008:21) adalah ―suatu 

kegiatan dalam menyampaikan suatu informasi dengan menggunakan 

beberapa gambar, dimana gambar-gambar yang digunakan memiliki 

keterkaitan cerita antara gambar yang satu dengan gambar yang lainnya‖. 

Bercerita kepada anak memainkan peranan penting bukan saja didalam 

mengembangkan bahasa anak tapi juga dalam pembentukan perilakunya.  

Konsep bercerita dengan gambar seri dapat diambil dari kejadian-kejadian 

yang dialami oleh anak dalam kehidupan sehari-harinya. 

Menurut Daryanto (2002:41) gambar seri adalah ―suatu kesatuan 

informasi yang dituangkan kedalam beberapa tahapan atau yang dibuat berseri 

dalam satu lembar sehingga dalam satu kesatuan informasi memerlukan 

beberapa gambar‖. 

Secara operasional bercerita dengan gambar seri dalam penelitian ini 

adalah beberapa gambar yang sengaja disiapkan untuk menarik perhatian dan 

memberi ransangan pada anak agar dapat mengembangkan akhlak anak seperti 

apa yang diharapkan.  


